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Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Alamat   : 

Nomor Telp/Hp : 

 

 Dengan ini menyatakan bersedia untuk berpastisipasi sebagai responden 

penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Departemen Administrasi dan 

Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, 

yang bernama Aisyah Nur Rahma dengan judul Faktor yang Berhubungan 

dengan Pemanfaatan Pelayanan Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Antara Kota Makassar. saya memahami dan menyadari bahwa informasi yang saya 

berikan ini dapat bermanfaat bagi Puskesmas Antara Kota Makassar, peneliti dan 

saya sendiri. demikian persetujuan kami semoga dapat digunakan dengan mestinya. 
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IDENTITAS RESPONDEN: 

1. Nomor Responden  : (diisi oleh peneliti) 

2. Nama Responden  : 

3. Umur    : Tahun 

4. Jenis Kelamin   : a) Laki-laki 

        b) Perempuan 

 

5. Pendidikan Terakhir  : a) Tidak Sekolah 

        b) SD 

        c) SMP 

        d) SMA 

        e) Sarjana 

        f) Pasca Sarjana 

 

6. Pekerjaan   : a) Tidak Bekerja 

        b) IRT 

        c) Pensiunan 

        d) PNS/TNI/Polri 

        e) Pegawai Swasta 

        f) Wiraswasta 

        g) Lainnya, Sebutkan: 

 

7. Jenis BPJS   : a) BPJS Kesehatan PBI 

      b) BPJS Kesehatan Non PBI/Mandiri  



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. PENGETAHUAN 

 Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 

NO PERTANYAAN BENAR SALAH 

1 
Kepanjangan dari Posyandu  adalah 

pos pelayanan terpadu. 

  

2 

Posyandu lansia adalah salah satu 

tempat pembinaan kesehatan lansia 

untuk meningkatkan kesehatan, 

kemampuan untuk mandiri, produktif 

dan berperan aktif. 

  

3 
Hanya lansia yang sakit yang boleh 

datang ke Posyandu. 

  

4 
Posyandu sebaiknya dikunjungi bila 

lansia sakit dan ada waktu senggang. 

  

5 

Pemeriksaan kesehatan dilakukan 

untuk memantau status kesehatan 

lansia. 

  

6 

Meningkatkan kesadaran para lansia 

untuk membina sendiri kesehatan, 

merupakan salah satu tujuan diadakan 

Posyandu lansia. 

  

7 

Penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan, memiliki 

tujuan untuk mengukur status gizi. 

  

8 
Kegiatan Posyandu lansia 

dilaksanakan 1 kali dalam sebulan. 

  



 
 

 
 

9 

Pemberian makanan tambahan bukan 

merupakan salah satu kegiatan 

posyandu lansia. 

  

10 

Posyandu lansia adalah tempat 

pelayanan pengobatan secara lengkap 

untuk segala macam penyakit. 

  

 

 

   



 
 

 
 

B. DUKUNGAN KELUARGA 

 Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 

Keterangan:  SS = Sangat Setuju    TS = Tidak Setuju 

    S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

Dukungan Instrumental 

1. 
Keluarga mengantarkan Bapak/Ibu saat 

kegiatan Posyandu lansia berlangsung. 

    

2. 

Keluarga  menyediakan waktu khusus 

untuk Bapak/Ibu ketika ingin ke Posyandu 

lansia.  

    

Dukungan Informasional 

3. 

Keluarga Bapak/Ibu memberikan informasi 

yang berhubungan dengan kegiatan 

Posyandu lansia. 

    

4. 

Keluarga Bapak/Ibu memberitahukan 

tempat-tempat dilaksanakan Posyandu 

lansia. 

    

5. 
Keluarga Bapak/Ibu mengingatkan jadwal 

dilaksanakannya posyandu lansia. 

    

Dukungan Emosional 

6. 

Keluarga memberikan semangat kepada 

Bapak/Ibu untuk tetap mengikuti kegiatan 

Posyandu lansia. 

    

7. 

Keluarga Bapak/Ibu setuju dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada pada Posyandu 

lansia seperti; penyuluhan kesehatan, 

penimbangan berat badan, pengukuran 

    



 
 

 
 

tinggi badan, dan pengukuran tekanan 

darah 

8. 

Keluarga bersedia menemani Bapak/Ibu 

saat ingin mengikuti kegiatan Posyandu 

lansia. 

    

Dukungan Penghargaan 

9. 

Keluarga memberikan nasehat kepada 

Bapak/Ibu agar tetap mengikuti kegiatan 

Posyandu lansia. 

    

10. 

Keluarga memberikan apresiasi ataupun 

penghargaan kepada Bapak/Ibu yang selalu 

mengikuti kegiatan Posyandu lansia. 

    

 

C. JARAK 

 Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. 
Jarak tempat tinggal Bapak/Ibu ke 

posyandu lansia dekat. 

  

2. 

Waktu yang Bapak/Ibu perlukan dari 

tempat tinggal ke posyandu lansia 

sebentar. 

  

3. 
Bapak/Ibu mengalami kesulitan ke 

posyandu lansia karena transportasi. 

  

4. 

Menurut Bapak/Ibu untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan di posyandu lansia 

butuh biaya transportasi. 

  

  



 
 

 
 

D. PERSEPSI SAKIT 

 Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaba yang tersedia sesuaidengan pilihan anda. 

Keterangan: SS = Sangat Setuju    TS = Tidak Setuju 

    S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1. 

Menurut Bapak/Ibu, disebut sakit jika 

merasa lemah dan lesu serta tidak bisa 

beraktivitas. 

    

2. 
Menurut Bapak/Ibu, disebut sakit jika tidak 

bisa bangun dari tempat tidur. 

    

3. 

Jika Bapak/Ibu sakit, tindakan yang 

dilakukan yaitu mengobati diri sendiri 

dengan membeli obat di warung/apotek. 

    

4. 

Jika Bapak/Ibu sakit tindakan yang 

dilakukan yaitu pergi ke pengobatan 

tradisional/dukun. 

    

5. 

Jika Bapak/Ibu sakit, tindakan yang 

dilakukan yaitu mencari pengobatan ke 

pelayanan kesehatan/posyandu lansia. 

    

6. 
Bapak/Ibu berkunjung ke Posyandu lansia 

hanya jika merasa sakit. 

    

  



 
 

 
 

E. PEMANFAATAN POSYANDU LANSIA 

 Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. 

Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan 

posyandu lansia yang diadakan setiap 

bulannya? 

  

2. 

Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan 

Posyandu lansia dalam keadaan sakit 

ataupun sehat? 

  

3. 

Menurut Bapak/Ibu, apakah pemanfaatan 

Posyandu lansia sangat ampuh dalam 

memelihara kesehatan Bapak/Ibu? 

  

4. 

Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan 

posyandu lansia dapat meningkatkan 

derajat kesehatan Bapak/Ibu? 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Master Tabel 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

Keterangan: 

1. JK  : Jenis Kelamin 

2. UM  : Umur 

3. PDN  : Pendidikan 

4. PKR  : Pekerjaan 

5. J.BPJS  : Jenis BPJS 

6. T  : Total 

Cat: No. urut keterangan dari arah kiri kekanan. 



 
 

 
 

Lampiran 4 Hasil Analisis 

HASIL ANALISIS 

A. Analisis Univariat 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 32 35,6 35,6 35,6 

Perempuan 58 64,4 64,4 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lansia Muda (60-69 tahun) 80 88,9 88,9 88,9 

Lansia Madya (70-79 tahun) 10 11,1 11,1 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 2 2,2 2,2 2,2 

SMA 20 22,2 22,2 24,4 

Sarjana 65 72,2 72,2 96,7 

Pasca Sarjana 3 3,3 3,3 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 4 4,4 4,4 4,4 

IRT 41 45,6 45,6 50,0 

Pensiunan 31 34,4 34,4 84,4 

Wiraswasta 14 15,6 15,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 42 46,7 46,7 46,7 

Tinggi 48 53,3 53,3 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Dukungan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 49 54,4 54,4 54,4 

Baik 41 45,6 45,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Jarak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sulit Dijangkau 37 41,1 41,1 41,1 

Mudah Dijangkau 53 58,9 58,9 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 



 
 

 
 

Persepsi Sakit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 41 45,6 45,6 45,6 

Positif 49 54,4 54,4 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memanfaatkan 47 52,2 52,2 52,2 

Memanfaatkan 43 47,8 47,8 100,0 

Total 90 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Analisis Bivariat 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 20 12 32 

Expected Count 16,7 15,3 32,0 

% within Jenis Kelamin 62,5% 37,5% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
42,6% 27,9% 35,6% 

% of Total 22,2% 13,3% 35,6% 

Perempuan Count 27 31 58 

Expected Count 30,3 27,7 58,0 

% within Jenis Kelamin 46,6% 53,4% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
57,4% 72,1% 64,4% 

% of Total 30,0% 34,4% 64,4% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Jenis Kelamin 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,102a 1 ,147   

Continuity Correctionb 1,512 1 ,219   

Likelihood Ratio 2,120 1 ,145   

Fisher's Exact Test    ,188 ,109 

Linear-by-Linear 

Association 
2,079 1 ,149   

N of Valid Cases 90     



 
 

 
 

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,29. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu 

Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatka

n 

Memanfaatka

n 

Kategori Umur Lansia Muda (60-69 

tahun) 

Count 39 41 80 

Expected Count 41,8 38,2 80,0 

% within Kategori Umur 48,8% 51,3% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
83,0% 95,3% 88,9% 

% of Total 43,3% 45,6% 88,9% 

Lansia Madya (70-79 

tahun) 

Count 8 2 10 

Expected Count 5,2 4,8 10,0 

% within Kategori Umur 80,0% 20,0% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
17,0% 4,7% 11,1% 

% of Total 8,9% 2,2% 11,1% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Kategori Umur 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,479a 1 ,062   

Continuity Correctionb 2,339 1 ,126   

Likelihood Ratio 3,727 1 ,054   

Fisher's Exact Test    ,093 ,061 

Linear-by-Linear Association 3,440 1 ,064   

N of Valid Cases 90     



 
 

 
 

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,78. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Tingkat Pendidikan Rendah Count 19 3 22 

Expected Count 11,5 10,5 22,0 

% within Tingkat Pendidikan 86,4% 13,6% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
40,4% 7,0% 24,4% 

% of Total 21,1% 3,3% 24,4% 

Tinggi Count 28 40 68 

Expected Count 35,5 32,5 68,0 

% within Tingkat Pendidikan 41,2% 58,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
59,6% 93,0% 75,6% 

% of Total 31,1% 44,4% 75,6% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Tingkat Pendidikan 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13,603a 1 ,000   

Continuity Correctionb 11,852 1 ,001   

Likelihood Ratio 14,924 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 13,452 1 ,000   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,51. 



 
 

 
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Kategori Pekerjaan Tidak Bekerja Count 37 39 76 

Expected Count 39,7 36,3 76,0 

% within Kategori Pekerjaan 48,7% 51,3% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
78,7% 90,7% 84,4% 

% of Total 41,1% 43,3% 84,4% 

Bekerja Count 10 4 14 

Expected Count 7,3 6,7 14,0 

% within Kategori Pekerjaan 71,4% 28,6% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
21,3% 9,3% 15,6% 

% of Total 11,1% 4,4% 15,6% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Kategori Pekerjaan 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,451a 1 ,117   

Continuity Correctionb 1,624 1 ,202   

Likelihood Ratio 2,531 1 ,112   

Fisher's Exact Test    ,151 ,100 

Linear-by-Linear Association 2,424 1 ,119   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,69. 



 
 

 
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pengetahuan Rendah Count 30 12 42 

Expected Count 21,9 20,1 42,0 

% within Pengetahuan 71,4% 28,6% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
63,8% 27,9% 46,7% 

% of Total 33,3% 13,3% 46,7% 

Tinggi Count 17 31 48 

Expected Count 25,1 22,9 48,0 

% within Pengetahuan 35,4% 64,6% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
36,2% 72,1% 53,3% 

% of Total 18,9% 34,4% 53,3% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Pengetahuan 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11,643a 1 ,001   

Continuity Correctionb 10,244 1 ,001   

Likelihood Ratio 11,935 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

Linear-by-Linear Association 11,513 1 ,001   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20,07. 



 
 

 
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Dukungan Keluarga Buruk Count 39 10 49 

Expected Count 25,6 23,4 49,0 

% within Dukungan Keluarga 79,6% 20,4% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
83,0% 23,3% 54,4% 

% of Total 43,3% 11,1% 54,4% 

Baik Count 8 33 41 

Expected Count 21,4 19,6 41,0 

% within Dukungan Keluarga 19,5% 80,5% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
17,0% 76,7% 45,6% 

% of Total 8,9% 36,7% 45,6% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Dukungan Keluarga 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 32,293a 1 ,000   

Continuity Correctionb 29,930 1 ,000   

Likelihood Ratio 34,527 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 31,934 1 ,000   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,59. 



 
 

 
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Jarak Mudah Dijangkau Count 16 43 59 

Expected Count 30,8 28,2 59,0 

% within Jarak 27,1% 72,9% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
34,0% 100,0% 65,6% 

% of Total 17,8% 47,8% 65,6% 

Sulit Dijangkau Count 31 0 31 

Expected Count 16,2 14,8 31,0 

% within Jarak 100,0% 0,0% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
66,0% 0,0% 34,4% 

% of Total 34,4% 0,0% 34,4% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Jarak 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 43,264a 1 ,000   

Continuity Correctionb 40,392 1 ,000   

Likelihood Ratio 55,625 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 42,783 1 ,000   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14,81. 



 
 

 
 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 

Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Persepsi Sakit Negatif Count 35 6 41 

Expected Count 21,4 19,6 41,0 

% within Persepsi Sakit 85,4% 14,6% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
74,5% 14,0% 45,6% 

% of Total 38,9% 6,7% 45,6% 

Positif Count 12 37 49 

Expected Count 25,6 23,4 49,0 

% within Persepsi Sakit 24,5% 75,5% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
25,5% 86,0% 54,4% 

% of Total 13,3% 41,1% 54,4% 

Total Count 47 43 90 

Expected Count 47,0 43,0 90,0 

% within Persepsi Sakit 52,2% 47,8% 100,0% 

% within Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,2% 47,8% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 33,155a 1 ,000   

Continuity Correctionb 30,760 1 ,000   

Likelihood Ratio 35,899 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 32,787 1 ,000   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,59. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Persuratan 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

   
Puskesmas Antara Kota Makassar 

   

   

Pelaksanaan Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Antara 



 
 

 
 

 

 
Pelaksanaan Wawancara Kuesioner Penelitian 

 
Pelaksanaan Wawancara Kuesioner Penelitian 
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